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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil penelitian yang telah 

dibahas pada bab-bab sebelumnya mengenai Mekanisme Koordinasi Antara Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Bandung Dengan Dinas Perhubungan Kota 

Bandung Terkait Dalam Mewujudkan Bandung Smart City, berikut adalah 

kesimpulan yang peneliti dapat jelaskan: 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap pelaksanaan Mekanisme 

Koordinasi Antara  Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung dan 

Dinas Perhubungan Kota Bandung terkait dalam mewujudkan Bandung 

Smart City, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan mekanisme koordinasi 

yang ditampilkan oleh kedua dinas tersebut cukup sesuai dengan teori 

yang sudah di ungkapkan oleh Henry Mintzberg. Dimana mekanisme 

koordinasi terjadi atas dasar 5 dimensi yang tersusun. 

 Dimensi mutual adjustment pada kedua dinas menunjukan bahwa 

setiap pegawai pada kedua dinas tersebut menjalankan komunikasi 

sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Henry Mintzberg yaitu 

melakukan komunikasi dan juga konsultasi sesama pegawai secara 

informal dan sopan. 

 Dimensi direct supervision pada kedua dinas menunjukan bahwa 

setiap pekerjaan para pegawai dinas di kontrol langsung  oleh 
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seseorang yang bertanggung jawab dan juga seseorang ini mampu 

memberikan instruksi yang jelas kepada setiap pegawai dan hal ini 

berlaku pada kedua dinas. 

 dimensi standardization of work processes  pada kedua dinas 

menunjukan bahwa peraturan-peraturan yang telah dibuat untuk 

pekerjaan yang akan mereka kerjakan sudah sesuai dengan SOP 

yang berlaku pada kedua dinas dan para pegawai pun mengerjakan 

setiap pekerjaan yang diberikan kepada mereka. 

 Dimensi standardization of work outputs pada kedua dinas 

menunjukan bahwa dimana setiap pegawai kedua dinas melakukan 

pekerjaan sesuai dengan tujuan kinerja dan juga adanya 

penghargaan yang didapatkan oleh pegawai yang melakukan 

pekerjaan dengan sempurna yang dimana hal ini memunculkan 

motivasi setiap pegawai. 

 Dimensi  standardization of worker skills pada kedua dinas 

menunjukan bahwa setiap pegawai kedua dinas tersebut memiliki 

pengetahuan dasar mengenai pekerjaan yang akan mereka lakukan 

dan memaksimalkan keahlian mereka melalui seminar dan 

pelatihan 

2. Selanjutnya, berdasarkan tanggapan yang diberikan kepada responden 

kedua dinas dapat disimpulkan bahwa mekanisme koordinasi yang terjadi 

di kedua dinas termasuk tinggi. karena telah memenuhi standar setiap 

dimensi. dan mekanisme koordinasi yang berjalan di kedua dinas juga 
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cukup lancar dan seperti yang sehrusnya. Kedua dinas ini pun diniliai 

memiliki mekanisme koordinasi kepada sesama pegawai yang baik yang 

hal tersebut berguna untuk mewujudkan Bandung Smart City. 

 

7.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang semoga dapat bermanfaat secara teoritis dan 

praktis untuk pihak yang membutuhkannya dimasa yang akan datang: 

1. Pegawai diharapkan tetap mampu berkomunikasi dan bekerja sama 

dengan pegawai sesama dinas ataupun dinas yang berbeda dengan baik 

dalam mewujudkan program-program untuk masyarakat. 

2. Perlu dijadwalkan pertemuan-pertemuan yang dihadiri setiap pihak dinas 

yang terlibat dalam Bandung Smart City untuk mewujudkan komunikasi 

yang lancar dan juga tidak terjadinya kesalahpahaman.  

3. Perlu diadakannya rapat koordinasi mengenai laporan rutin untuk 

mengontrol perkembangan Bandung Smart City secara berjangka. 

4. Perlu diadakan Penyatuan usaha terkait dari 5 dimensi yang tekah 

dijabarkan pada kedua dinas dan juga dengan dinas-dinas yang berkaitan 

dalam mewujudkan Bandung Smart City. 
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